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Abstrak 
Pada bulan Desember 2019 di Provinsi Hubei, Wuhan, Cina terjadi wabah pneumonia yang disebabkan 
oleh coronavirus dan menyebar ke seluruh Cina. Patogen ini secara resmi oleh WHO dinamai sebagai 
Severe Acute Respiratory Syndrome-Coronavirus-2(SARS-CoV-2). Angiotensin-converting enzyme 2 
(ACE2) telah diidentifikasikan sebagai reseptor fungsional untuk SARS-CoV-2 dimana infeksi yang 
terjadi dipicu oleh pengikatan protein spike virus ke ACE2 dan diekspresikan ke jantung dan paru- paru. 
SARS-CoV-2 akan menyerang sel epitel alveolar dan menyebabkan gejala pernapasan. Gejala yang 
ditimbukan ini lebih parah pada pasien-pasien dengan penyakit jantung dan mungkin terkait dengan 
peningkatan sekresi dari ACE2. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 
penelitian cross-sectional. Hasil dari karakteristik demografi responden berdasarkan jenis kelamin, 
dalam penelitian ini yaitu jumlah perempuan 54 orang (77,1%) dan jumlah laki-laki 16 orang (22,9%). 
Berdasarkan usia, responden tertua dalam penelitian ini berusia 24 tahun sebanyak 1 orang (1,4%) dan 
usia termuda adalah 19 tahun sebanyak 3 orang (4,3%). Jika dilihat berdasarkan frekuensi skor 
kuesioner didapatkan dari total 12 pertanyaan, skor terendah adalah 4 dan skor tertinggi adalah 11 
dengan nilai rata-rata pada penelitian ini adalah 6,84. Berdasarkan tingkat pengetahuan responden 
mengenai hubungan COVID-19 dan penyakit jantung didapatkan responden dengan kategori baik 
berjumlah 2 orang (2,9%), responden dengan kategori cukup berjumlah 37 orang (52,9%) dan 
responden dengan kategori kurang berjumlah 31 (44,3%). Prevalensi tertinggi yakni kategori cukup 
(52,9%) diikuti oleh kurang (44,3%) dan baik (2,9%). Dari 70 mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 
Tarumanagara, didapatkan prevalensi tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 orang (2,9%), tingkat 
pengetahuan cukup sebanyak 37 orang (52,9%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 31 orang 
(44,3%). Dari 70 mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Tarumanagara didapatkan prevalensi 
tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 dengan kategori baik sebanyak 12 orang (17,1%), tingkat 
pengetahuan mengenai COVID-19 dengan kategori cukup 20 orang (28,6%) dan tingkat pengetahuan 
mengenai COVID-19 dengan kategori kurang 38 orang (54,3%).  
Kata Kunci: COVID-19, Tingkat Pengetahuan, Penyakit Jantung. 

 
 

Abstract 
In December 2019 in Hubei Province, Wuhan, China, there was an outbreak of pneumonia caused by 
the coronavirus and spread throughout China. This pathogen is officially named by WHO Severe Acute 
Respiratory Syndrome-Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Angiotensin-converting enzyme 2 (ACE2) has been 
identified as a functional receptor for SARS-CoV-2 where the infection is triggered by the binding of 
viral spike protein to ACE2 and expressed in the heart and lungs. SARS-CoV-2 will attack the alveolar 
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epithelial cells and cause respiratory symptoms. These induced symptoms are more severe in patients 
with heart disease and may be related to increased secretion of ACE2. This research is a quantitative 
descriptive study with a cross-sectional research design. The results of the demographic characteristics 
of respondents based on gender, in this study the number of women was 54 people (77.1%), and the 
number of men was 16 people (22.9%). Based on age, the oldest respondent in this study was 24 years 
old as many as 1 person (1.4%) and the youngest was 19 years old as many as 3 people (4.3%). When 
viewed based on the frequency of the questionnaire scores obtained from a total of 12 questions, the 
lowest score is 4 and the highest score is 11 with an average value in this study of 6.84. Based on the 
level of knowledge of the respondents regarding the relationship between COVID-19 and heart 
disease, there were 2 respondents in the good category (2.9%), 37 respondents in the sufficient 
category (52.9%), and 31 respondents in the poor category (44, 3%). The highest prevalence was in the 
moderate category (52.9%) followed by poor (44.3%) and good (2.9%). Of 70 students of the medical 
faculty of Tarumanagara University, it was found that the prevalence of good knowledge was 2 people 
(2.9%), 37 people had sufficient knowledge (52.9%), and 31 people (44.3%). Of 70 medical faculty 
students at Tarumanagara University, the prevalence of knowledge about COVID-19 in the good 
category was 12 people (17.1%), the level of knowledge about COVID-19 in the sufficient category was 
20 people (28.6%), and the level of knowledge about COVID -19 with less category 38 people (54.3%). 
Keywords: COVID-19, The Level of Knowledge, Heart Disease.
 
PENDAHULUAN 

SARS-CoV-2 merupakan virus RNA rantai tunggal positif yang berkaitan erat dengan 

betacoronavirus dimana coronavirus sendiri tergolong ke dalam keluarga coronaviridae dan 

dipisahkan menjadi subfamili coronavirinae dan torovirinae dengan subfamili coronavirinae 

dikelompokkan lagi menjadi alphacoronavirus, betacoronavirus, gammacoronavirus dan 

deltacoronavirus. Pada bulan Januari 2020, susuna genom SARS-CoV-2 terbukti 96% serupa dengan 

genom (BatCoV)RaTG13 yang merupakan virus corona pada kelelawar dan 80% serupa dengan genom 

SARS-CoV.1 Pada tahun 1960, Coronavirus pada manusia untuk pertama kalinya dicirikan dan 

ditemukan berkaitan dengan infeksi pernapasan baik pada orang dewasa maupun pada anak-anak. 

Tahun 2012 MERS-CoV atau Middle East Respiratory coronavirus ditemukan di Arab Saudi dan 

menghilangkan 919 nyawa dari 2521 orang dan penularannya dikaitkan dengan unta dromedaris yang 

setelah ditelusuri asalnya mengarah kepada kelelawar.2 

Pada bulan Desember 2019 di Provinsi Hubei, Wuhan, Cina terjadi wabah pneumonia yang 

disebabkan oleh coronavirus dan menyebar ke seluruh Cina. Patogen ini pada awalnya disebut sebagai 

2019 novel coronavirus (2019-nCoV) lalu secara resmi oleh WHO dinamai sebagai Severe Acute 

Respiratory Syndrome- Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).3 Pada 30 Januari 2020, ditemukan sebanyak 

7.818 kasus Covid-19 secara global, 7.736 kasus Covid-19 yang sudah terkonfirmasi di Cina dan 86 

kasus terkonfirmasi di negara-negara lain seperti Jepang, Thailand, Vietnam, Taiwan, Kamboja, Nepal, 

India, Sri Langka, Korea Selatan, Filipina, Malaysia, Singapura, Arab Saudi, Kanada, Australia, Prancis, 

Finlandia dan Jerman.4 

Pada 30 Januari 2020, ditemukan sebanyak 7.818 kasus Covid-19 secara global, 7.736 kasus 

Covid-19 yang sudah terkonfirmasi di Cina dan 86 kasus terkonfirmasi di negara-negara lain seperti 

Jepang, Thailand, Vietnam, Taiwan, Kamboja, Nepal, India, Sri Langka, Korea Selatan, Filipina, Malaysia, 

Singapura, Arab Saudi, Kanada, Australia, Prancis, Finlandia dan Jerman. dengan 1.880.413 kasus 

sembuh dan 58.491 kasus meninggal dan Indonesia sendiri menduduki peringkat pertama dengan 

kasus terkonfirmasi tertinggi se-ASEAN.5 

Dalam sebuah studi ditemukan gejala umum pada pasien positif COVID-19 adalah batuk, lemas, 

gangguan pengecapan, gangguan penghidu diare, myalgia dan sakit kepala.6 Infeksi dari SARS-CoV-2 
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ini dapat menimbulkan gejala ringan hingga berat. Gejala umum bisa berupa demam >38°C, batuk, 

sulit bernapas, sesak, gejala gastrointestinal dan gejala saluran pernapasan lainnya. Pada beberapa 

pasien gejala dapat muncul ringan dan tidak disertai demam. Pada kasus yang berat perburukan dapat 

terjadi secara progresif dan cepat seperti ARDS, syok septik, asidosis metabolik dan perdarahan atau 

disfungsi koagulasi.7 Sama halnya infeksi saluran pernapasan lainnya, penyakit kardiovaskular yang 

sudah ada sebelumnya dan faktor risiko dari penyakit kardiovaskular dapat meningkatkan kerentanan 

terhadap COVID-19 dan dapat memicu serta memperburuk penyakit kardiovaskular yang sudah ada 

sebelumnya.8 

Angiotensin-converting enzyme 2 (ACE2) telah diidentifikasikan sebagai reseptor fungsional 

untuk SARS-CoV-2 dimana infeksi yang terjadi dipicu oleh pengikatan protein spike virus ke ACE2 dan 

diekspresikan ke jantung dan paru- paru. SARS-CoV-2 akan menyerang sel epitel alveolar dan 

menyebabkan gejala pernapasan. Gejala yang ditimbukan ini lebih parah pada pasien-pasien dengan 

penyakit jantung dan mungkin terkait dengan peningkatan sekresi dari ACE2.3 

Hal ini membuat peneliti terdorong untuk melakukan penelitian berjudul “Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara mengenai Hubungan 

COVID-19 dan Penyakitt Jantung”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian cross-

sectional. Penelitian ini akan dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta. 

Penelitian dilakukan dalam rentang waktu 5 bulan, terhitung mulai dari bulan Januari 2021 – Mei 2022. 

Populasi target merupakan populasi yang menjadi sasaran penelitian. Populasi target dalam penelitian 

ini adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

Populasi terjangkau merupakan bagian dari populasi target yang dapat dijangkau peneliti. 

Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran di Universitas 

Tarumanagara Periode Januari-Mei 2022. Sampel dari penelitian ini adalah populasi terjangkau, yaitu 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi di Universitas Tarumanagara. Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan 

teknik cluster sampling dimana teknik dilakukan secara acak pada kelompok diskusi pada seluruh 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumangara Angkatan 2019 dengan rumus slovin sebagai 

berikut : 

𝑁 

𝑛 = 
1 + 𝑁𝑒2 

 

n : Besar sampel yang diinginkan 

N : Besar populasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumangara Angkatan 2019 

berjumlah 224 orang 

e : Margin of error, merupakan besaran kesalahan yang diharapkan atau ditetapkan adalah 10% 

(0.1) 

 

Diketahui : 

N : 224 orang  

e : 0.1 

224 
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𝑛 = 
1 + (224𝑥(0.1)2 

224 

𝑛 = 
1 + (224𝑥0.01) 

224 

𝑛 = 
1 + 2.24 

 224 

𝑛 = 
3.24 

𝑛 = 69.1358025 dibulatkan menjadi 70 

 

Jika dilihat dari rumus di atas, jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 70 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Demografik Responden Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara  

Dilihat dari hasil penelitian ini, jenis kelamin perempuan lebih banyak dibanding laki-laki dalam 

penelitian ini jumlah perempuan lebih banyak dibanding laki-laki yaitu perempuan 54 orang(77,1%) 

dan jumlah laki-laki 16 orang (22,9%). Berdasarkan usia, responden tertua dalam penelitian ini berusia 

24 tahun sebanyak 1 orang (1,4%) dan usia termuda adalah 19 tahun sebanyak 3 orang (4,3%). 

Gambaran ini dapat dilihat dalam tabel 4. 

 

Tabel 1 Karakteristik Demografik Responden Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara 

 Jumlah Persen 

Jenis Kelamin   

Perempuan 54 77.1 

Laki-laki 16 22.9 

USIA   

19 3 4.3 

20 30 42.9 

21 23 32.9 

22 10 14.3 

23 3 4.3 

24 1 1.4 

TOTAL 70 100.0 

 

Karakteristik Pengetahuan Responden mengenai COVID-19 dan Penyakit Jantung  

Pengetahuan responden mengenai hubungan COVID-19 dan penyakit jantung pada peneltian ini 

dilihat dari 12 pertanyaan dalam kuesioner.  

Dilihat dari frekuensi skor kuesioner, skor 5 merupakan skor dengan prevalensi terbanyak 

dengan jumlah 17 orang (24,3%) sedangkan skor 4 dan 11 merupakan skor dengan prevalensi paling 

sedikit dengan jumlah 2 orang (2,9%). Dengan rata-rata nilai pada penelitian ini adalah 6,84.  
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Tabel 2  Distribusi Frekuensi Skor Kuesioner 

Persentase frekuensi skor kuesioner (%) 

 

Skor Betul Jumlah Persentase (%) 

4 2 2,9 

5 17 24,3 

6 12 17,1 

7 13 18,6 

8 15 21,4 

9 9 12,9 

11 2 2,9 

 Total 70 100,0 

 

 

 

Tabel 3.3 Nilai Minimal, Maksimal, dan Mean Jawaban Responden 

 N Minimal Maximal Mean 

Total 70 4 11 6,84 

 

Jika dilihat berdasarkan pertanyaan, didapatkan pertanyaan nomor 1 mendapat jawaban betul 

terbanyak, sejumlah 57 orang (81,4%) Sedangkan pertanyaan dengan jawaban salah terbanyak adalah 

pertanyaan nomor 5 yakni didapatkan 53 orang (75,7%).  

 

Tabel 4 Karakteristik Pengetahuan Responden mengenai Hubungan COVID-19 dan Penyakit 

Jantung 

No. Pertanyaan Benar Persen Salah Persen Total 

1. 
Melalui apakah COVID-19 dapat masuk 

menginvasi tubuh manusia… 
57 81,4% 13 18,6% 70 

2 
Apa faktor resiko kardiovaskular yang sering 

ditemukan pada pasien COVID-19… 
55 78,6% 15 21,4% 70 

3 
Apa yang sering ditemukan pada gambaran EKG 

pada pasien COVId-19… 
51 72,9% 19 27,1% 70 

4 

Komplikasi apa yang dapat terjadi pada pasien 

COVID-19 yang tidak memiliki riwayat penyakit 

jantung 

30 42,9% 40 57,1% 70 

5 
Apakah jenis gambaran ketidakteraturan irama 

jantung yang sering pada pasien COVID-19… 
17 24,3% 53 75,7% 70 

6 
Apa salah satu penyebab kerusakan jantung pada 

pasien COVID-19… 
38 54,3% 32 45,7% 70 

7 
Apa penyakit penyerta yangs erring terjadi pada 

pasien COVID-19 … 
39 55,7% 31 44,3% 70 

8 
Pada saat fase apa pasien dilakukan pemeriksaan 

EKG… 
47 67,1% 23 32,9% 70 

9 Bagaimana mekanisme keterlibatan jantung 42 60% 28 40% 70 
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terhadap pasien COVID-19… 

10 
Berapa kali pemeriksaan EKG dilakukan untuk 

memonitoring pasien COVID-19… 
35 50% 35 50% 70 

11 
Pada hari keberapa biasanya pasien COVID-19 

beresiko terkena gagal jantung… 
     

12 
Apakah gambaran EKG pasien COVID-19 pada 

lead lateral (V5-V6)… 
46 65,7% 24 34,3% 70 

 

Tingkat Pengetahuan Responden mengenai COVID-19 dan Penyakit Jantung 

Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan responden mengenai hubungan COVID-19 dan penyakit 

jantung dikelompokkan dalam kategori baik, cukup dan kurang. Dikatakan baik jika responden dapat 

menjawab 10-12 pertanyaan dengan betul (76-100%), dikatakan cukup apabila reponden mampu 

menjawab 7-9 pertanyaan dengan betul (56-75%) dan dikatakan kurang apabila reponden mampu 

menjawab 0-9 pertanyaan dengan betul (<56%).  

Dilihat dari hasil penelitian, didapatkan tingkat pengetahuan responden mengenai hubungan 

COVID-19 dan penyakit jantung dengan kategori baik berjumlah 2 orang (2,9%), kategori cukup 

berjumlah 37 orang (52,9%) dan kategori kurang berjumlah 31 orang (44,3%). Prevalensi tertinggi yakni 

kategori cukup (52,9%). Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, tingkat pengetahuan responden untuk 

kelompok perempuan masuk ke dalam kategori baik dengan jumlah 2 orang (3,7%), kategori cukup 29 

orang (53,7%) dan kategori kurang dengan jumlah 23 orang (42,6%). Pada kelompok laki-laki 

didapatkan kategori cukup 8 orang (14,8%) dan kategori kurang 8 orang (14,8%).  

 

Tabel 5 Tingkat Pengetahuan responden mengenai Hubungan COVID-19 dan Penyakit Jantung 

Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Hubungan COVID-19 dengan Penyakit Jantung 

Kategori Frekuensi Persen 

Baik 2 2,9% 

Cukup 37 52,9% 

Kurang 31 44,3% 

Total 70 100% 

 

Tabel 6 Distribusi Tingkat Pengetahuan responden Terhadap Hubungan COVID-19 dengan Penyakit 

Jantung 

Tingkat Pengetahuan Responden 

 Baik Cukup Kurang Total 

Jenis Kelamin 
Perempuan 

% 

2 

3,7% 

29 

53,7% 

23 

42,6% 

54 

100% 

 
Laki-laki 

% 

0 

0% 

8 

14,8% 

8 

14,8% 

16 

100% 

Total  
2 

2,9% 

37 

52,9% 

31 

44,3% 

70 

100% 

 

Tingkat Pengetahuan Responden Per Kategori  

Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan responden mengenai hubungan COVID-19 dan penyakit 

jantung dikelompokkan menjadi kategori baik, cukup dan kurang. Jika responden mampu menjawab 4 

pertanyaan dengan betul (76-100%) maka dikatakan baik. Jika responden mampu menjawab 3 
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pertanyaan dengan betul (56-75%) maka dikatakan cukup dan jika responden mampu menjawab 0-2 

pertanyaan dengan betul (<56%) maka dikatakan kurang. 

Berdasarkan hasil, tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 didapatkan kategori baik berjumlah 

12 (17,1%) , kategori cukup berjumlah 20 (28,6%) dan kategori kurang berjumlah 38 (54,3%).  

 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Mengenai COVID-19 

Kategori Frekuensi Persen 

Baik 12 17,1 

Cukup 20 28,6 

Kurang 38 54,3 

Total 70 100 

 

Dilihat dari tabel tingkat pengetahuan responden mengenai faktor resiko dan mekanisme 

COVID-19 yang melibatkan jantung didapatkan kelompok kategori cukup berjumlah 2 (2,9%) dan 

kategori kurang berjumlah 68 (97,1%).  

 

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Mengenai Faktor Resiko dan 

Mekanisme COVID-19 

Kategori Frekuensi Persen 

Cukup 2 2,9 

Kurang 68 97,1 

Total 70 100 

 

Berdasarkan tabel Tingkat Pengetahuan Responden Mengenai Gambaran EKG pada Pasien 

COVID-19 didapatkan kategori baik berjumlah 5 (7,1%) , kategori cukup berjumlah 21 (30%) dan 

kategori kurang berjumlah 44 (62,9%).  

 

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Mengenai Gambaran EKG pada 

Pasien COVID-19 

Kategori Frekuensi Persen 

Baik 5 7,1 

Cukup 21 30 

Kurang 44 62,9 

Total 70 100 

PEMBAHASAN 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara mengenai hubungan COVID-19 dan 

penyakit jantung. Berdasarkan hasil yang diteliti didapatkan tingkat pengetahuan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara mengenai hubungan COVID-19 dan penyakit jantung 

berada pada kategori cukup sebesar 37 (52,9%) yang berarti 37 dari 70 mahasiswa mendapatkan 

tingkat pengetahuan cukup, diikuti tingkat pengetahuan kurang 31 (44,3%) yang berarti 31 dari 70 

mahasiswa mendapatkan tingkat pengetahuan kurang dan diikuti tingkat pengetahuan cukup 2 (2,9%) 

yang berarti 2 dari 70 mahasiswa mendapatkan tingkat pengetahuan cukup. Hasil analisis penelitian 

ini didukung oleh prevalensi jumlah skor dimana 21,4% mahasiswa mampu menjawab 8 pertanyaan 

dengan benar. 
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Dalam penelitian ini didapatkan tingkat pengetahuan per kategori. Untuk kelompok tingkat 

pengetahuan mengenai COVID-19, responden terbanyak berada pada kategori kurang (54,3%). Untuk 

kelompok faktor resiko dan mekanisme COVID-19, responden terbanyak berada pada kategori kurang 

(97,1%). Untuk kelompok gambaran EKG, responden terbnayak berada pada kategori kurang (62,9%). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indonesia dan membahas mengenai tingkat 

pengetahuan mahasiswa kedokteran terhadap hubungan COVID-19 dan penyakit jantung. 

Berdasarkan penelitian Vinsensius, Ericson S (2021) 55, tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran di 

Universitas Sumatera Utara mendapatkan tingkat pengetahuan yang cukup. Penelitian ini dilakukan 

pada 70 mahasiswa kedokteran. Pada kategori tingkat pengetahuan baik didapatkan sebanyak 47,1% 

atau 33 orang mahasiswa mendapatkan tingkat pengetahuan cukup, diikuti tingkat pengetahuan 

kurang sebesar 28,6% atau 20 orang mahasiswa mendapatkan tingkat pengetahuan kurang dan 

didapatkan sebanyak 24,3% atau 17 orang mahasiswam mendapatkan tingkat pengetahuan baik.  

Belum ada penelitian internasional yang secara spesifik membahas tingkat pengetahuan 

mahasiswa kedokteran terhadap hubungan COVID-19 dengan penyakit jantung. Namun terdapat 

beberapa penelitian internasional yang terkait dengan tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran 

terhadap COVID-19. Pada penelitian Caliskan, F et. Al (2020) 56, yang dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Ondokuz Mayis Turki, tingkat pengetahuan mahasiswa 

kedokteran terhadap COVID-19 memiliki tingkat pengetahuan cukup. Dari 860 responden, rata-rata 

skor tingkat pengetahuan responden adalah 69,0. Sebanyak 34,2% responden berada pada kategori 

baik, sedangkan 8,2% berada pada kategori kurang. Pada penelitian Olalmat, A et. Al (2020) 57 tingkat 

pengetahuan mahasiswa kedokteran terhadap COVID-19 yang dilakukan di Universitas Jordania 

didapatkan memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Dimana penelitian ini dilakukan pada 535 

mahasiswa. Sebanyak 69% atau 369 orang mahasiswa memiliki kategori baik, 29,5% atau 158 

mahasiswa memiliki kategori sedang dan sebanyak 1,5% atau sebanyak 8 mahasiswa memiliki kategori 

kurang.  

Dari hasil penjabaran di atas, pada penelitian ini mendapatkan persamaan dengan penelitian 

sebelumnya dimana tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

mengenai Hubungan COVID-19 dan Penyakit Jantung berada pada kategori cukup. Tingkat 

pengetahuan yang cukup dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai hubungan COVID-19 

dan penyakit jantung dikarenakan ini merupakan ilmu yang baru dimana COVID-19 sendiri masih 

menjadi penyakit baru dan masalah dunia dengan prevalensi tinggi. 

  

SIMPULAN 

1. Dari 70 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, didapatkan prevalensi 

sebanyak 2 orang (2,9%) dengan tingkat pengetahuan baik, tingkat pengetahuan cukup sebanyak 

37 orang (52,9%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 31 orang (44,3%).  

2. Dari 70 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara didapatkan prevalensi tingkat 

pengetahuan mengenai COVID-19 dan masuk ke dalam kategori baik sebanyak 12 orang (17,1%), 

kategori cukup 20 orang (28,6%) dan dengan kategori kurang 38 orang (54,3%).  

3. Dari 70 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara didapatkan prevalensi tingkat 

pengetahuan mengenai faktor risiko dan mekanisme COVID-19 dengan kategori cukup sebanyak 

2 orang (2,9%) dan tingkat pengetahuan mengenai faktor resiko dan mekanisme COVID-19 

dengan kategori kurang sebanyak 68 orang (97,1%).  

4. Dari 70 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara didapatkan prevalensi tingkat 

pengetahuan mengenai gambaran EKG pada pasien COVID-19 dengan kategori baik sebanyak 5 
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orang (7,1%), tingkat pengetahuan mengenai gambaran EKG pada pasien COVID-19 dengan 

kategori cukup sebanyak21 orang (30%) dan tingkat pengetahuan mengenai gambaran EKG pada 

pasien COVID-19 dengan kategori kurang sebanyak 44 orang (62,9%). 
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